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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Fotografi pada era digital seperti sekarang ini memiliki perkembangan 

yang sangat pesat. Fotografi tidak hanya menjadi media untuk menyampaikan 

realitas atau membekukan sebuah momen tetapi juga sebagai media untuk 

menyampaikan gagasan dan ekspresi pengkarya. 

Menciptakan karya fotografi yang sesuai gagasan dan ekspresi 

pengkaryanya dapat dilakukan dengan bantuan teknologi post processing di era 

sekarang yang dapat diakses semua orang. Sajian karya fotografi 

impresionisme dengan objek tempat bersejarah dan panorama alam di 

Yogyakarta diciptakan sebagai ungkapan kejenuhan atas teknik memotret yang 

selalu sama setiap saat, 

Fotografi Impresionisme memiliki keunikan efek visual dari hasil 

penggabungan beberapa foto untuk menciptakan tampilan visual yang baru. 

Hasil dari fotografi impresionisme berbeda dengan fotografi pada umumnya 

karena subjek foto tampak samar dan memberikan impresi/kesan tampilan 

visual subjek foto yang unik. Untuk menciptakan karya fotografi dengan teknik 

ini dibutuhkan kesabaran dan kreativitas dalam memotret. 

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini ada beberapa hal yang menjadi 

hambatan baik dalam perihal literasi maupun pemotretan. Hambatan yang 

ditemui dalam proses penciptaan karya ini adalah keterbatasan literasi 

mengenai fotografi impresionisme dalam bahasa Indonesia. Selain literasi, 
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hambatan juga ditemui saat pemotretan, yaitu pengunjung yang datang untuk 

menikmati wisata baik wisata sejarah maupun pemandangan alam sehingga 

harus benar-benar cermat dan teliti memilih lokasi yang jarang terdapat 

pengunjung di lokasi wisata tersebut. 

B. Saran 

Memotret fotografi impresionisme dalam proses pengerjaannya 

membutuhkan waktu yang lama. Penciptaan karya fotografi impresionisme 

dengan menggunakan teknik memutari objek dan teknik intentional camera 

movement dibutuhkan ketelitian dan kesabaran. Menciptakan karya foto ini 

bukan sekedar menekan shutter dan langsung bisa dilihat hasil akhirnya di 

kamera, karena foto-foto ini nantinya yang akan menjadi bahan dari sebuah 

tampilan visual yang baru.  Proses pemotretan ini membutuhkan kapasitas 

penyimpanan yang banyak, karena kemungkinan tampilan visual yang 

dihasilkan dari setiap teknik yang dipakai sangat beragam. Kapasitas 

penyimpanan baik di kamera dan di komputer harus banyak agar bahan untuk 

menciptakan tampilan visual yang baru semakin bervariasi. Saran dari penulis 

apabila ada yang ingin menciptakan karya yang serupa yaitu salah satunya 

memperbanyak kapasitas memory card yang tepasang di kamera. Semakin 

banyak kapasitas memory, akan semakin banyak juga foto yang digunakan 

sebagai bahan penciptaan tampilan visual lukisan impresionisme. 

Saran selanjutnya adalah persiapan alat pemotretan seperti lensa, filter 

dan berbagai alat pendukung lainnya merupakan hal yang perlu dipersiapkan 

dengan baik, karena akan mempermudah dalam proses penciptaan karya. 
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Variasi lensa seperti ultrawide ataupun lensa tele nantinya akan membuat 

visual yang berbeda. Penggunaa filter ND dengan bervariasi intensitasnya juga 

akan sangat mempengaruhi hasil dari efek yang diciptakan. 
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